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RANCANG BANGUNAPLIKASI PENGARTI KATA-KATAKASAR BERBASIS
WEBSITE

Abdul Aziz; EndangWahyu Pamungkas

Prodi Teknik Informatika, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas
Muhammadiyah Surakarta

Abstrak

Dalam era kemajuan teknologi informasi dan globalisasi, interaksi dalam dunia maya
semakin meluas. Namun, penggunaan kata-kata kasar dalam Bahasa Indonesia menjadi
masalah serius. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penulis mengembangkan
aplikasi pengarti kata-kata kasar. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu pengguna
menghindari dan mengurangi penggunaan kata kasar. Dengan fitur-fitur seperti
mengartikan kata kasar, memberikan versi halus, mendeteksi bahasa, dan mengubah
kalimat kasar menjadi lebih sopan. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode
waterfall, yang melibatkan tahapan analisis kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian,
dan pemeliharaan. Aplikasi ini difokuskan pada Bahasa Indonesia dan bahasa daerah
umum, dengan batasan linguistik. Pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran pengguna terhadap penggunaan kata-kata kasar dan mendorong
komunikasi yang lebih sehat di dunia maya. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa
penulis telah berhasil membuat sebuah aplikasi pengarti kata-kata kasar berbasis website.
Aplikasi ini dirancang menggunakan NextJs pada sisi frontend dan menggunakan Strapi
untuk sisi backend yang terhubung dengan database PostgreSQL, serta memanfaatkan
Large Language Models (LLM) dengan framework Langchain untuk memproses kata-
kata kasar. Pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dan kegunaan aplikasi ini, dengan hasil skor 83.75 yang termasuk dalam
kategori Excellent dan Acceptable. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
ini telah sesuai dengan kebutuhan dalam mengartikan dan menghaluskan kata-kata kasar,
serta berfungsi dengan baik dan optimal.

Kata Kunci : aplikasi, kata-kata kasar, Bahasa Indonesia, komunikasi, pengguna,
pengarti kata-kata kasar.

Abstract

In the era of information technology advancement and globalization, interactions in the
online world have become widespread. However, the use of offensive language in the
Indonesian language has become a serious issue. In an effort to address this problem, the
author has developed an application for detecting and translating offensive language. This
application aims to assist users in avoiding and reducing the use of offensive language.
With features such as translating offensive words, providing polite alternatives, detecting
languages, and transforming offensive sentences into more polite ones. The development
method used is the waterfall model, involving stages of requirement analysis, design,
coding, testing, and maintenance. This application is focused on Indonesian and
commonly used regional languages, with linguistic limitations. The development of this
application is expected to increase user awareness of the use of offensive language and
promote healthier communication in the online world. The results and discussion indicate
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that the author has successfully created a web-based application for detecting and
translating offensive language. The application is designed using NextJs for the frontend
and Strapi for the backend connected to a PostgreSQL database, and utilizes Large
Language Models (LLM) with the Langchain framework to process offensive language.
Usability testing using the System Usability Scale (SUS) was conducted to measure the
success and usability of this application, achieving a score of 83.75, categorized as
Excellent and Acceptable. Thus, it can be concluded that this application meets the needs
for detecting and softening offensive language, and functions well and optimally.

Keywords : application, offensive language, Indonesian language, communication, users,
offensive language detection.

1. PENDAHULUAN

Dalam era kemajuan teknologi informasi dan globalisasi seperti saat ini, orang-orang dari

berbagai latar belakang yang berbeda sering kali berinteraksi di dunia maya, baik dalam

konteks bisnis, sosial, politik, pendidikan, dan lainnya (Suci Rahayu Rais, 2018).

Ditambah dengan adanya berbagai platform media sosial seperti Instagram, Tiktok,

Twitter, Facebook, dan sebagainya (Chiril et al., 2021), orang-orang bisa bebas

mengekspresikan diri lewat platform tersebut, namun salah satu hambatan yang muncul

adalah penggunaan kata-kata kasar atau tidak senonoh dalam Bahasa yang digunakan

terutama Bahasa Indonesia (Hidayatullah et al., 2019).

Dengan digunakannya kata-kata kasar dalam ujaran di sosial media, hal itu dapat

menyinggung perasaan, lalu memicu konflik antar individu maupun kelompok hingga

menimbulkan perpecahan (Pamungkas et al., 2021). Dalam hal ini ada beberapa orang

yang memang sengaja menggunakan ujaran dengan kata kasar, ada juga yang memang

tidak tahu kalau kata yang mereka gunakan mengandung arti atau makna yang buruk

(Dewa & Wijana, 2008). Oleh karena itu ada kebutuhan dalam mengembangkan aplikasi

pengarti kata-kata kasar yang dapat membantu dalam mencegah masalah yang timbul

dalam berkomunikasi.

Pentingnya akan isu ini, pembuatan aplikasi pengarti kata kasar dapat menjadi

solusi yang bermanfaat dan relevan. Penulis dalam membuat aplikasi ini terinspirasi dari

website Bernama Noswearing (Noswearing, 2023) dimana pada website itu kita dapat

mencari kata-kata kasar dan terjemahannya dalam versi Bahasa Inggris, dikarenakan

belum ada yang membuat dalam versi Bahasa Indonesia penulis ingin mengembakan

aplikasi yang serupa tapi dengan Bahasa Indonesia. Tujuan dari dikembangkannya

aplikasi pengarti kata-kata kasar ini adalah untuk membantu pengguna menghindari dan

mengurangi penggunaan kata kasar, dengan fitur seperti mengartikan kata kasar, memberi

versi halus dari kata tersebut, mendeteksi asal bahasanya, dan dapat mengubah kalimat



3

kasar menjadi lebih halus, dengan mengambil data kata-kata kasar dari database yang

terhubung dengan API, lalu pengguna akan disajikan sebuah website dengan tampilan

yang user-friendly dan responsive. User dapat langsung mencari kata kasar yang dengan

mengetik pada kolom pencarian tanpa harus melakukan login terlebih dahulu. Selanjutnya

untuk mengukur tingkat efektivitas dan kesuksesan aplikasi penulis melakukan pengujian

dengan metode System Usability Scale.

Diharapkan dengan perkembangan teknologi saat ini dan pendekatan yang cermat,

pengembangan aplikasi ini dapat bermanfaat bagi banyak pengguna seperti membantu

mencari kata-kata kasar yang masih asing, sehingga pengguna bisa lebih bijak dalam

memilih kata agar tercipta komunikasi yang sehat dan menciptakan dunia maya yang lebih

baik (Pamungkas et al., 2022). Dengan tujuan dan manfaatnya aplikasi ini memiliki

beberapa batasan seperti batasan linguistik, karena aplikasi ini difokuskan dalam Bahasa

Indonesia dan Bahasa Daerah Jawa dan Sunda, lalu pengartian kata kasar juga masih

terbatas data yang ada dalam database.

2. METODE

Pengembangan aplikasi pengarti kata kasar ini menggunakan metode waterfall. Metode

ini dikenal sebagai waterfall karena setiap tahap harus diselesaikan secara berurutan dan

linear, sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya (Abdul Wahid, 2020). Metode ini

memiliki beberapa tahapan seperti yang ada pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan MetodeWaterfall

2.1 Analisis Kebutuhan

Pada tahap awal ini fokus utamanya adalah memahami persyaratan spesifikasi dari

perangkat lunak. Analisis diperlukan untuk mengumpulkan semua kebutuhan pengguna,

yang akan menjadi landasan bagi proses pengembangan aplikasi (Shylesh S, 2017).

a. Kebutuhan administrator : Melakukan login ke dashboard dan mengolah data kata-

kata kasar.
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b. Kebutuhan pengguna : Mencari arti kata kasar, melihat versi halus dari kata kasar

tersebut, mendeteksi Bahasa yang digunakan, mengubah kalimat kasar menjadi lebih

halus.

2.2 Desain

Setelah persyaratan kebutuhan aplikasi dikumpulkan, selanjutnya adalah tahap desain

dimana mulai merancang arsitektur sistem yang akan dibuat (Bassil, 2012), tahap ini

terdiri dari pembuatan UseCase Diagram, Activity Diagram, Relational Database Model,

dan User Interface.

2.2.1 UseCase Diagram

UseCase Diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pengguna atau actor

dalam berinteraksi dengan sistem (Gemino & Parker, 2009). Pada sistem ini terdapat

dua actor yaitu administrator dan user seperti yang digambarkan pada Gambar 2.

Gambar 2. UseCase Diagram

2.2.2 Activity Diagram

Diagram yang digunakan untuk menggambarkan urutan aliran kerja atau aktivitas seperti

keputusan, tugas dalam suatu proses (Bastos et al., 2002). Pada gambar 3 adalah activity

diagram dari sistem login dimana admin perlu memasukkan username dan password

kemudian validasi, lalu gambar 4 adalah alur ketika pengguna memasukkan kata-kata
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kasar untukmemperoleh hasilnya, dan pada gambar 5 adalah ketika adminmengelola data

kata-kata kasar.

Gambar 3. Activity Diagram Login Admin

Gambar 4. Activity DiagramMencari Kata Kasar
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Gambar 5. Activity DiagramMengelola Kata Kasar

2.2.3 Relational Database Model

Untuk menyimpan dan mengorganisir data pada sistem ini dibutuhkan sebuah database.

Dengan database relational, merancang dan mengelola database menjadi lebih

terstruktur dengan menggunakan konsep relasi atau tabel (Jatana et al., 2012).

2.2.4 User Interface

Dengan user interface maka pengguna akan lebih mudah dalam berinteraksi dengan

sistem. Tujuannya adalah menciptakan antarmuka yang efisien dan menarik bagi

pengguna (Sridevi, 2014). Pada tahap ini dimulai dengan merancang design low-fidelity.

Gambar 6. Design Low-Fidelity Dashboard
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Gambar 7. Design Low-Fidelity Homepage

Gambar 8. Design Low-FidelityMenu Cari Kata

2.2.5 Coding

Selanjutnya adalah memasuki proses pengembangan, dimana semua rancangan diatas

akan diimplementasikan ke dalam kode. Sistem ini akan dibuat menggunakan framework

dari React yaitu NextJS, dengan menggunakan NextJs membuat aplikasi web full-stack

akan lebih mudah dan cepat dengan fitur seperti client and server rendering, react server

component, dan juga memiliki build-in optimization (Next.Js, 2023), dan untuk

memproses kata disini penulis menggunakan Large Language Models (LLM) (Zhang et

al., 2023), yaitu Ollama dan OpenAI untuk menghasilkan respons dan embeddings

dengan memanfaatkan framework Langchain, lalu juga menggunakan Brave sebagai

penyedia layanan pencarian (Mishra & Chatterjee, 2024).
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2.2.6 Testing

Setelah proses pengembangan selanjutnya harus dilakukan sebuah testing untuk

mengetahui apakah aplikasi yang dibuat sudah sesuai dan apakah ada kesalahan yang

perlu diperbaiki. Pada tahap ini penulis menggunakan metode pengujian System Usability

Scale (SUS) (Lewis, 2018).

2.2.7 Maintenance

Setelah sistem selesai dikembangkan, diperlukan adanya pemeliharaan agar menjaga

kinerja, kualitas, serta fungsionalitas aplikasi sepanjang siklusnya, pemeliharaan ini

bermanfaat agar aplikasi tetap beradaptasi sesuai kebutuhan pengguna, dan terhindar dari

masalah keamanan (Gupta et al., 2015).

3. HASILDAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil dan Pembahasan Sistem

Penulis telah berhasil membuat sebuah aplikasi pengarti kata-kata kasar berbasis website.

Dari penelitian yang sudah dipelajari maka terdapat hasil dan pembahasan yang

komprehensif. Aplikasi ini dirancang menggunakan NextJs pada sisi frontend dan

menggunakan Strapi untuk sisi backend yang terhubung dengan database Postgresql, lalu

juga memanfaatkan Large Language Models (LLM) dengan framework Langchain untuk

memproses kata-kata kasar.

3.1.1 Halaman Home

Pada halaman ini terdapat tiga buah card yang masing-masing memiliki fiturnya sendiri.

Card pertama digunakan untuk mendeteksi dan mengartikan kata, card kedua digunakan

untuk mencari versi halus dari kalimat kasar, card ketiga digunakan untuk menampilkan

daftar kata kasar. Tampilan dari Halaman Home dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 9. Halaman Home

3.1.2 Halaman Strapi

Pada halaman ini dilakukan pengelolaan konten kata-kata kasar pada sisi backend lalu

data akan dikonsumsi oleh frontend dan ditampilkan pada Halaman Home.

Gambar 10. Halaman Strapi

3.2 Pengujian

Pada aplikasi ini dilakukan pengujian System Usability Scale (SUS) untuk melihat apakah

aplikasi sudah berjalan dengan baik dan optimal. Metode System Usability Scale dipilih

karena untuk mengukur tingkat keberhasilan dan kegunaan aplikasi ini.
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3.2.1 System Usability Scale (SUS)

Metode ini dipilih untuk mengukur sebuah aplikasi sudah berjalan dengan baik dan

apakah masih ada kesalahan yang perlu diperbaiki. Cara kerja motode ini adalah pengguna

diminta mencoba aplikasi lalu mengisi sepuluh pernyataan dengan lima jawaban mulai

dari “Sangat tidak setuju” hingga “Sangat setuju”. Jawaban berdasarkan tingkat kepuasan

pengguna terhadap aplikasi. Pernyataan dalam metode ini dapat dilihat pada gambar 11.

Gambar 11. Pernyataan dalam System Usability Scale

Setiap pertanyaan diatas mencangkup aspek negatif dan positif dari sistem yang sudah

digunakan oleh pengguna, cara menghitung skornya adalah, untuk pernyataan nomor

ganjil kurangi 1 dari nilai skala, lalu pernyataan nomor genap kurangi nilai skala dari 5,

selanjutnya jumlahkan keduanya dan kalikan jumlah total dengan 2.5 maka akan

didapatkan skor yang berkisar antara 0 hingga 100. Semakin tinggi skor menunjukkan

tingkat kegunaan yang baik, jika skor dibawah 68 maka terdapat masalah kegunaan pada

sistem dan masih perlu diperbaiki lagi. Skor SUS ditunjukkan pada gambar 12.
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Gambar 12. Skala Hasil Score SUS

Walaupun menggunakan sample yang sedikit, SUS dinilai menghasilkan perhitungan

yang valid. Disini penulis melakukan pengujian pada 20 orang. Pada penelitian ini aplikasi

yang sudah penulis buat mendapatkan skor 83.75. Angka tersebut termasuk pada kategori

Excellent, sehingga aplikasi ini termasuk dalam tingkat Acceptable.

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan pada perancangan aplikasi pengarti

kata kasar berbasis website. Dalam proses pengembangan menggunakan beberapa

teknologi seperti framework NextJS untuk frontend dan Strapi untuk Backend, lalu juga

menggunakan Large Language Models (LLM) yaitu Ollama dan OpenAI untuk

menghasilkan respons dan embeddings dengan memanfaatkan framework Langchain, lalu

juga menggunakan Brave sebagai penyedia layanan pencarian, dan juga Usability Test

yang telah dilakukan dengan metode System Usability Scale mendapatkan skor 83.75.

Sehingga dapat disimpulkan jika aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan dalam

mengartikan dan menghaluskan kata-kata kasar.
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